BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan alanisis kelayakan usaha tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 2.1 penelitian terdahulu 
	Nama 
	Judul 
	Hasil 

	Nur Atikah, P.Tandi Balla dan Muhammad irfan Aryawiguna (2019)
	Analisis Usaha Pengembangan Peternakan Ayam Broiler di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
	Usaha peternakan ayam broiler di kecamatan bangkala kabupaten jeneponto di Desa Pallantikang, Kec. Bangkala, Kab. Jeneponto menguntungkan dan layak untuk dikembangkan secara ekonomis karena setiap pengeluaran Rp. 1.00.- akan menghasilkan tambahan penerimaan Rp. 1.08.- dengan populasi saat ini yaitu 7.000 ekor dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 94.052.000.- per periode. Dan waktu maksimal target pengembalian modal setelah 1 bulan 1 minggu. R/C-Ratio (1,08), dan B/C- Ratio (0,08). Kesimpulan dari penelitian ini adalah budidaya ayam broiler bermanfaat dan layak untuk dikembangkan

	Rany Dwi Ramadhani (2017)
	“Analisa Usaha Peternakan Ayam Petelur Sistem Closed House farm di Rossa Farm DesaKendalrejo Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntungan dan kelayakan pada ayam petelur Rossa Farm oleh menggunakan kandang dengan sistem kandang tertutup ditinjau dari analisis ekonomi. Berdasarkan perhitunganHasil analisis ekonomi ayam petelur Rossa Farm nilai R/C-Ratio 2017 adalah 1,11. Sedangkan hasil dan harga BEP untuk tahun 2017 adalah 2.015.022,1 kg dan Rp. 15.425,89, -. Itu margin of safety value penjualan telur utuh tahun 2017 sebesar 10,41%. Sedangkan hasil bisnis. Perhitungan kelayakan nilai NVP diperoleh dari usaha budidaya ayam petelur Rossa Farm adalah Rp. 2.14.131.163,9, - dan nilai IRR yang diperoleh sebesar 20,13% atau lebih dari 12% discount rate, maka bisnis ini layak untuk dijalankan.

	Mokh. Maghrobil Muhibbin dan Idah Lumahatul Fuad (2018)
	“Analisis Usaha Ternak Ayam Broiler (Studi Kasus di Ternak Ayam Kunto Dewo Dusun Damar Desa Sekarmojo)
	Total penerimaan (R) sebesar Rp 438.641.400- dengan rincian penerimaan dari penjualan ayam sebesar Rp 438.360.000,- dan ditambah penerimaan hasil penjualan kotoran ayam sebesar Rp 281,400,-. Sedangkan untuk pendapatan bersih peternakan ayam broiler Kunto dewo sebesar Rp 16,144,788. Analisis usaha pada penelitian ini menggunakan analisis BEP, analisis perubahan harga, R/C ratio dan B/C ratio. Hasil perhitungan BEP penerimaan sebesar Rp. 201.487.658,32 yang artinya peternakan Kunto Dewo mengalami titik impas pada saat penerimaan Rp. 201.487.658,32. Untuk nilai BEP produksi sebesar 12.051,94 Kg artinya peternakan Kunto Dewo mengalami titik impas pada saat produksi sebesar 12.051,94 Kg. Untuk nilai R/C Ratio sebesar 1.038 yang artinya bahwa usaha peternakan Kunto Dewo layak dijalankan, karena nilai R/C ratio > 1. Sedangkan untuk hasil


Berdasarkan penelitian yang tercantum di Tabel 1 maka pembaharuan dari penelitian ini adalah jika penelitian terdahulu banyak membahas terkait pengembangan usaha, maka pada penelitian ini memebahas tentang pendapatan dan keuntungan dari usaha pengeringan porang di PT. Hai Makmur Indonesia di Kelurahan Kauman, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar.
2.2 Tanaman porang
Porang adalah tanaman berumbi lebat (berumput) yang ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Tidak banyak ditanam, tumbuh liar di hutan, di bawah rumpun bambu, tepi sungai, lereng gunung (tempat basah). Porang dapat tumbuh di tempat teduh, sehingga cocok untuk tumpang sari antara tanaman berkayu atau pohon yang dikelola dengan sistem agroforestry. Menanam Porang merupakan upaya diversifikasi bahan pangan dan penyediaan bahan baku industri yang dapat meningkatkan nilai produk ekspor di Indonesia. Komposisi umbi porang rendah kalori, sehingga dapat dijadikan makanan diet sehat (sari, dkk, 2015). 
Adapun klasifikasi porang adalah sebagai Divisio  : Antophyta
 Phylum : Angiospermae
 Kelas   : Monocotyledoneae
Famili  : Aracae
Genus  : Amorphopallus

Spesies : Amorphopallusprain, oncopohylusPrain



Porang (Amorphophallus Oncophyllus P.) mengandung karbohidrat berbentuk polisakarida. Turunan karbohidrat ini dinamakan glukomanan dimana glukomanan   memiliki  sifat  dapat   difermentasi  dan  dapat   larut   dalam  air (Purwanto, 2014). Glukomanan disini mempunyai berbagai macam sifat istimewa, yaitu dapat mengembang serta dapat mencair seperti agar sehingga dapat digunakan untuk media pertumbuhan mikroba (Koswara, 2013).
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Umbi  porang merupakan  umbi-umbian yang sangat  jarang di  gunakan untuk konsumsi langsung karena mengandung Kristal kalsiumoksalat yang menyebabkan rasa gatal, sehingga  sering di buat  gaplek atau tepung. Tepung glukomanan porang merupakan tepung yang di buat dari umbi porang yang mempunyai  kandungan  glukomanan  lebih  tinggi  dari  pada  komponen  lainnya yang terdapat dalam tepung tersebut. Pembuatan tepung glukomanan porang sendiri dapat di lakukan dengan dua cara (melalui keripik iles-iles), yaitu dapat di lakukan dengan cara pengkristalan kembali dengan etanol. (Koswara, 2013).

2.3  Kewirausahaan
Menurut Dan Steinhoff dan Jhon F. Burgess, wirausaha adalah seseorang yang mengatur, mengelola, dan mengambil risiko untuk menciptakan bisnis dan peluang bisnis baru. Pada hakekatnya konsep kewirausahaan adalah suatu sikap, pendapat, gagasan dan keadaan mental serta pola tindakan seseorang terhadap tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya dan selalu berorientasi pada pelanggan. Atau dapat juga dipahami sebagai setiap tindakan seseorang yang mampu menugaskan tugas dan tanggung jawabnya kepada orang lain. 
Kewirausahaan adalah suatu sikap mental dan ciri jiwa yang secara aktif berusaha untuk memajukan pekerjaan pengabdian seseorang dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan seseorang dari kegiatan usahanya. Selain itu, jiwa kewirausahaan adalah kemampuan berkreasi dan berinovasi sebagai dasar, orientasi dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses.
Hakikat kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada hakekatnya kewirausahaan adalah sifat, ciri dan kepribadian seseorang yang termotivasi untuk mewujudkan ide-ide inovatif ke dalam dunia nyata dengan cara-cara yang kreatif.  

2.4 Usaha
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu tujuan; tindakan, kerja, inisiatif, upaya, upaya untuk mencapai sesuatu. Bisnis adalah kegiatan di bidang perdagangan dengan tujuan mencari keuntungan .1 Dalam bahasa Inggris Usaha adalah business, yang mempunyai beberapa makna, yaitu effort, mission, maximum, concern, occupation, trade, calling, affair, matter, action by an actor, etc.

2.5 Investasi
Investasi adalah penanaman modal (baik modal tetap maupun modal tidak tetap) yang digunakan dalam produksi barang atau jasa untuk mendapatkan keuntungan. Berinvestasi pada dasarnya adalah menempatkan sejumlah uang pada saat itu dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang (Halim, 2003). Berinvestasi di bidang pertanian merupakan sarana produksi yang digunakan untuk menjalankan usaha. Investasi ini juga merupakan investasi pertama petani untuk menjalankan produksi.  Modal ini biasanya berupa lahan, bibit, peralatan, tenaga kerja, sarana produksi seperti obat, pupuk
2.6 Biaya
Biaya adalah semua pengorbanan yang dilakukan untuk suatu proses produksi, dinyatakan dalam mata uang pada harga pasar yang berlaku, baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi.Industri menurut sifatnya dapat diklasifikasikan menurut:Biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. Misalnya: Biaya tetap adalah pajak, penyusutan alat produksi, bunga pinjaman, sewa tanah, dll. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berubah berdasarkan kuantitas yang diproduksi. Misalnya: Biaya variabel adalah benih, pupuk, tenaga kerja, dll. (Mansi. 2018).  
2.6.1  Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang penting dalam menjalankan kegiatan pertanian, bahkan kekurangan tenaga kerja dapat menyebabkan stagnasi produksi. Tenaga kerja juga dapat dipandang sebagai faktor utama dilihat dari kedudukannya dalam pertanian, yaitu sebagai penyumbang energi sekaligus pengelola pertanian dalam pengelolaan seluruh proses produksi (Bukit dan Bakir 1984 dalam Yulianto 2005). Biaya tenaga kerja merupakan salah satu biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha tani. Menurut penelitian Daniel (2005) dalam Phahlevi (2013), biaya tenaga kerja merupakan bagian dari biaya produksi yang berkaitan langsung dengan pengelolaan usahatani. .



2.7 Penerimaan dan pendapatan
2.7.1 Penerimaan 
Penerimaan adalah jumlah yang diperoleh dari penjualan sejumlah produk tertentu (Boediono, 1992). Pendapatan usaha tani adalah nilai total uang yang diperoleh petani dari hasil usaha taninya, baik secara tunai dan/atau dihitung dalam jangka waktu tertentu. Istilah lain dari pendapatan usaha tani adalah pendapatan kotor (Ekowati et al., 2014).
Unsur pendapatan atau pendapatan kotor meliputi semua hasil pertanian atau hasil industri pertanian selama satu masa produksi yang dinilai dalam satuan moneter dengan menghitung hasil penjualan, penukaran atau revaluasi (Ekowati et al., 2014). Menurut Case and Fair (2007), pendapatan adalah harga dikalikan dengan kuantitas yang diproduksi dan dijual.  
2.7.2 Harga Jual
Harga adalah sejauh mana satu barang atau jasa dapat ditukar dengan yang lain. Harga ditentukan oleh dua kekuatan yaitu penawaran dan permintaan yang bertemu di pasar (Alwi 2009 dalam Darsan 2015). Harga suatu produk pertanian mempengaruhi pendapatan yang diterima petani (Windasari dan Budhi, 2013). Harga merupakan faktor yang mendorong produsen atau petani untuk meningkatkan hasil pertanian, karena adanya persaingan dan harga yang tinggi maka pendapatan yang diterima petani juga akan meningkat (Baharsyah 1995 dalam Phahlevi 2013). 
2.7.3 Pendapatan
Pendapatan adalah peningkatan ekuitas yang dihasilkan dari penjualan barang atau jasa kepada pembeli (Niswonger et al., 1999). Pendapatan usaha tani adalah selisih antara pendapatan (total income = TR) dan biaya produksi (total cost = TC) selama periode waktu tertentu. Rumus untuk menghitung pendapatan pertanian adalah Л = TR - TC (Ekowati et al., 2014).
Pendapatan pertanian dapat dihitung dari pendapatan bersih, pendapatan petani, pendapatan tenaga kerja dan pendapatan tunai pertanian. Jumlah pendapatan ini dapat dinyatakan dalam mata uang menurut tahun, menurut sektor pertanian, menurut modal, menurut tenaga kerja, atau menurut ukuran perusahaan (Ekowati et al., 2014). Pendapatan petani akan meningkat jika hasil produksi meningkat (Darsan, 2015).

2.8 Profitabilitas
Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan untuk
laba bersih atas modal kerja yang dikeluarkan atau biaya operasi/biaya produksi. Profitabilitas dapat ditentukan berdasarkan suku bunga deposito bank, jika profitabilitas budidaya alpukat lebih tinggi dari suku bunga deposito bank maka usahatani tersebut menguntungkan dan layak, sebaliknya jika profitabilitas lebih tinggi dari suku bunga deposito bank. kurang menguntungkan dengan suku bunga deposito bank, usaha tani tidak menguntungkan dan tidak layak. Soekartawi 1986 dalam Ambarsari dkk., 2014). Profitabilitas juga penting dalam upaya mempertahankan kelangsungan usaha dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan bahwa suatu usaha memiliki prospek yang baik di masa depan (Puspitasari, 2014). 


2.9 Analisis usaha
1. Revenue Cost Ratio ( R/C )
Merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya dengan rumus sebagai berikut : 
				R/C=TR/TC
Keterangan :
R/C : Revenue cost ratio
TR : Total penerimaan
TC : Total biaya

Kriteria keputusan :
R/C >1 : Maka usaha layak di usahakan
R/C<1 : Maka usaha tidak layak di usahakan 
R/C=1 : Maka usaha berada pada titik impas 
1. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Penilaian kelayakan investasi berdasarkan nilai Net B/C adalah yaitu: 
· Net B/C > 1, artinya adalah usaha tersebut layak (usaha menguntungkan).
· Net B/C = 1, artinya adalah usaha tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian.
· Net B/C < 1, artinya adalah usaha tersebut tidak layak (usaha merugikan).

1.  Analisis Titik Impas atau Break Even Point (BEP)
 Analisis Break Event Point (BEP) adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, dan volume produksi, sehingga dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
1. Titik Impas (BEP) atas Produksi

0. Jika BEP produksi < produk yang dicapai oleh usahatani, maka mengalami kerugian
0. Jika BEP produksi = produk yang dicapai oleh usahatani berarti mencapai titik impas. 
0. Jika BEP produksi > produk yang dicapai oleh usahatani, maka memperoleh keuntungan.
2. Titik Impas (BEP) atas Harga 

· Jika BEP harga < produk yang dicapai oleh usahatani, maka mengalami kerugian.
· Jika BEP harga = produk yang dicapai oleh usahatani berarti mencapai titik impas. 
Jika BEP harga > produk yang dicapai oleh usahatani, maka memperoleh keuntungan


2.10 Kerangka pemikiran
Analisis usaha pembibitan tanaman alpukat di Dusun Sokosari Desa Plumpungrejo Kademangan Blitar
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Gambar 1. Kerangka pemikiran
